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Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang 

setia mengikuti petunjuk dan sunnah beliau hingga akhir zaman. 

Buku yang berjudul "Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Qur’an Melalui 
Pembelajaran Berbasis Andragogi" ini hadir sebagai upaya untuk menjawab 

tantangan yang dihadapi masyarakat, khususnya di kalangan usia dewasa dan 

lanjut usia, dalam memahami dan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Seiring dengan berkembangnya kebutuhan akan pendidikan yang lebih 

inklusif dan adaptif, pendekatan andragogi, yang berfokus pada pembelajaran 

orang dewasa, menawarkan solusi yang relevan dan efektif dalam 

meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an di masyarakat. 
Dalam buku ini, penulis mencoba mengeksplorasi berbagai aspek dari 

pendekatan andragogi, termasuk bagaimana metode ini dapat diterapkan 

dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an. Dengan landasan teori yang kuat dan 
dukungan hasil penelitian yang relevan, buku ini diharapkan dapat menjadi 

panduan praktis bagi para pendidik, pengajar, dan mereka yang terlibat 

dalam upaya meningkatkan literasi Al-Qur’an di kalangan masyarakat dewasa. 
Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, saran dan kritik yang konstruktif sangat kami harapkan guna perbaikan di 

masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar 

bagi para pembaca dan menjadi amal jariyah bagi penulis serta semua pihak 

yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. 

Akhir kata, semoga Allah SWT memberikan kita semua kekuatan dan 

kemudahan untuk senantiasa belajar, memahami, dan mengamalkan Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Amin. 

 

 

Bogor, Agustus 2024 
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BAB 1 

TANTANGAN BUTA AKSARA  

AL-QUR’AN DI KALANGAN DEWASA 

 
 

A. PENTINGNYA BELAJAR AL-QURAN SEJAK DINI 

Belajar membaca Al-Qur’an harus dilakukan peserta didik sejak dini untuk 
bekal menyiapkan kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun akhirat. 

Pembelajaran Al-Qur’an adalah bagian dari upaya untuk mempersiapkan 
sejak dini agar peserta didik  memahami, terampil melaksanakan dan 

mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an melalui kegiatan pembelajaran. 1 

Dalam perspektif pedagogik, pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) banyak 
memberikan manfaat di antaranya sebagai dasar untuk melancarkan bacaan 

Al-Qur’an, juga merupakan momentum untuk mengajarkan nilai-nilai 

pengetahuan keislaman kepada peserta didik.2 

Asupan pertama dan terbaik dalam mendidik anak adalah dengan 

berinteraksi bersama Al-Qur’an, yang dilakukan dengan cara 
memperdengarkan dan membacakan ayat suci Al-Qur’an. dengan interaksi 
yang intens dengan Al-Qur’an jiwa mereka akan tumbuh bersama kesucian 
Al-Qur’an.3 Sel-sel otak manusia yang berjumlah miliaran akan membentuk 

gugusan sel yang rapi dan hidup serta mampu membentuk kecerdasan anak 

baik secara intelektual maupun spiritual4. 

Pembelajaran cara membaca Al-Qur’an perlu di lakukan secara terus 
menerus oleh umat Islam agar dapat mengembangkan diri secara sistematis 

dan menjalani hidup sesuai aturan dengan Al-Qur’an sebagai pedoman 
hidupnya5. Dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai aturan dan pedoman hidup 

 
1  Kusrinah Kusrinah, “Pendidikan Pralahir: Meningkatkan Kecerdasan Anak Dengan 

Bacaan Al-Qur’an,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 8, no. 2 (2013), 
https://doi.org/10.21580/sa.v8i2.657. 

2 Abd Wahid, “Al-Qur’an Sumber Peradaban,” Jurnal Ushuluddin XVIII, no. 2 (July 2012): 
14. 

3 Ahsin Sakho Muhammad, Oase Al-Qur’an Penyejuk Kehidupan, 1st ed. (Jakarta: Qaf, 
2017), 17. 

4 YM Raja Abdullah bin Raja Ismail, “Khatam Al-Quran : Isu-Isu Pelaksanaannya Dalam 
Sistem Pendidikan,” National Research Seminar 2015, no. May (2015). 

5  Fathor Rosi, “Urgensi Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah,” 
Auladuna Vol.3, No.2 (2021): 36–52. 
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BAB 2 

PETA KONSEP PENGEMBANGAN MODEL  

PEMBELAJARAN  MEMBACA AL-QURAN 

 
A. KERANGKA KONSEP 

Kerangka pemikiran atau yang biasa dikenal dengan kerangka konsep, 

kerangka teoritis atau model teori adalah suatu diagram yang menjelaskan 

secara garis besar alur logika berjalannya suatu konsep. Kerangka berfikir 

dibuat berdasarkan pada rumusan masalah, dan merepresentasikan suatu 

himpunan dari berbagai konsep serta hubungan diantara konsep-konsep 

tersebut.. 

Berangkat dari fenomena rendahnya kualitas bacaan Al-Qur’an di 
Indonesia terutama usia dewasa, yang disebabkan berbagai faktor eksternal 

dan internal. Faktor eksternal diantaranya: 41 minimnya lembaga pendidikan 

Al-Qur’an bagi masyarakat usia dewasa, terbatasnya model pembelajaran Al-
Qur’an yang sesuai dengan usia dewasa, bahan ajar yang dirasa kurang sesuai 
dan kurang tepat digunakan oleh usia dewasa. Kemudian faktor internal 

diantaranya: kesibukan masyarakat usia dewasa dalam bekerja, 

bermasyarakat, berorganisasi, mengelola rumah tangga serta kondisi 

psikologi belajar yang mempengaruhinya. 

Bagi umat Islam membaca Al-Qur’an memiliki berbagai keistimewaan dan 
kelebihan dibandingkan dengan bacaan lain, keistimewaan dalam membaca 

Al-Qur’an diantaranya: bernilai ibadah, menjadi obat bagi jiwa serta kelak 
menjadi syafaat di akhirat. 42  Dalam Al-Qur’an sendiri terdapat perintah 
kepada umat Islam untuk mempelajarinya, khususnya dalam hal bacaan Al-

Qur’an. Karena membaca Al-Qur’an adalah interaksi awal untuk menghafal, 
memahami, menghayati serta mengimplementasikan dalam kehidupan.  

Al-Qur’an memiliki kekhasan yang tidak ada dalam kitab ataupun teks 
lainnya, kekhasan tersebut disebabkan adanya kaidah atau rambu-rambu 

dalam membacanya, yang harus dipenuhi dan ditaati. Rambu-rambu tersebut 

 
41 Siti Aminah, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Bagi Lansia Di Padukuhan Tritis (Studi 

Pada Jamah Ngaji Bareng Ar-Rahman Tritis),” Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama Vo. 18, No.2 
(2018). 

42  Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak Membaca, Menulis Dan Mencintai Al-Qur’an  
(Jakarta: Gema Insani Pers, 2004). Hal,10-12 
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BAB 3 

KONSEP PEMBELARJAN Al-QUR’AN 

 
 

A. PENGERTIAN MEMBACA 

Membaca merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia, 

baik di dalam keluarga, lembaga dan masyarakat 93 . Dalam kehidupan 

masyarakat modern merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan karena 

tanpa kemampuan membaca tidak akan terbuka cakrawala dunia yang begitu 

luas, dan hanya mengetahui tentang kehidupan di sekitarnya saja. Membaca 

adalah salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat menerima 

(reseptif), dikatakan reseptif karena membaca adalah upaya yang bisa 

dilakukan untuk medapatkan informasi, ilmu pengetahun serta pengalaman-

pengalaman baru.94 Thomas Carlyle menyatakan membaca adalah segala 

sesuatu yang telah dilakukan, dipikirkan, dicapai, atau dihayati dalam 

manusia yang tersimpan dalam halaman-halaman buku seperti dalam 

pelestarian yang magis.95 

Membaca adalah aktivitas proses kognitif yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang ada dalam tulisan, membaca adalah 

proses berfikir untuk memahami teks yang dibaca, jadi membaca bukan 

hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang membentuk kata, kelompok 

kata, kalimat, paragraf dan wacana saja melainkan membaca merupakan 

kegiatan memahami dan menginterpretasikan lambang atau tulisan yang 

bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis bisa diterima oleh 

pembaca.96 Membaca merupakan aktivitas kompleks dengan mengerahkan 

berbagai tindakan, seperti menggunakan pengertian dan khayalan, 

mengamati dan mengingat-ingat. Membaca juga memerlukan gerakan mata 

 
93 M Iqbal Arrosyad and Fandi Nugroho, “Pengembangan Model Pembelajaran Membaca 

Dan Numerasi Di Tengah Evolusi Konsep Literasi,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021), 
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1758. 

94 Abdul Jalil and Elmustian, Pendidikan Bahasa Indonesia Di Kelas-Kelas Rendah Sekolah 
Dasar (Pekanbaru: Unri Pers, 2006). 

95 A Widyamartaya, Seni Membaca Untuk Studi (Yogyakarta: Kanisius, 1999). 
96 Dalman, Ketrampilan Membaca (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). 
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BAB 4 

KONSEP PENDIDIKAN  

ANDRAGOGI BERBASIS MASYARAKAT 

 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN ANDRAGOGI 

Kata yang menjadi titik utama pada penelitian ini adalah “pendidikan” 
dan “orang dewasa”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “pendidikan” 
dimaknai dengan “proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau 
kelompok orang sebagai suatu usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan”. 122  Kemudian kata “orang dewasa” diartikan 
dengan “manusia yang bukan kanak-kanak atau remaja lagi” 123  maksudnya 

manusia yang berada pada fase setelah remaja. Dalam konteks penelitian ini, 

pendidikan orang dewasa yang dimaksudkan adalah proses yang di dalamnya 

terdapat interaksi pembelajaran antara pendidik dan peserta didik yang 

berusia dewasa, baik dalam lingkup pendidikan formal maupun nonformal. 

Andragogi berasal dari Bahasa Yunani, berasal dari akar kata aner yang 

berarti orang dewasa dan agogus yang berarti memimpin. 124  Secara 

terminologi para ahli memberikan definisi andragogi berikut ini: Knowless 

menyatakan, “andragogy is the art and science of helping adults learn”, 

andragogi merupakan seni dan ilmu untuk membantu orang dewasa belajar. 

Laird mendefinisikan andragogi sebagai suatu ilmu yang berkaitan dengan 

orang dewasa belajar, yang menitik beratkan pada aktivitas bantuan pada 

proses pembelajarannya.125 M. Saleh Marzuki menyatakan, andragogi adalah 

proses bantuan kepada orang dewasa agar bisa belajar dengan optimal.126 

Bisa disimpulkan androgogi adalah suatu ilmu dan keterampilan tentang 

membantu orang dewasa untuk belajar, karena orang tua dan anak memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam hal belajar. 

Dalam ajaran Islam, seseorang dikategorikan dewasa apabila ia sudah 

memasuki usia baligh, yaitu usia yang menandakan sudah tidak berusia 

kanak-kanak dan sudah memasuki tingkat kedewasaan dan sudah terbebani 

 
122 P Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Keempat. 2008, Gramedia Pustaka 

Utama (Balai Pustaka, 2008). 
123 Bahasa. 
124 Knowless, The Adult Learning. 
125 Soedijanto Padmowihardjo, “Pengertian Dan Konsep Pendidikan Orang Dewasa.” 
126 M Saleh Marzuki, Pendidikan Non Formal: Dimensi Dalam Keaksaraan Fungsional, 

Pelatihan Dan Andragogi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010). 
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BAB 5 

KONSEP TARTIL  

DALAM MEMBACA AL-QUR’AN 

 
A. HAKIKAT DAN LANDASAN TARTIL MEMBACA AL-QUR’AN 

Al-Qur’an kitab samawi yang mempunyai berbagai keistimewaan, 
memiliki khususyiyah atau kekhasan yang tidak ada dalam kitab manapun, 

atau teks bacaan apapun, yaitu bacaan yang memiliki kaidah dan standarisasi 

dalam bacaannya. Standarisasi tersebut dikenal dengan istilah Tartil. 178  

Perintah membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tartil terdapat di dalam Al-Qur’an 

surat Al-Muzzamil ayat 4 dan Surat Al-Furqan ayat 32 dan Surat Al-Isra’ ayat 
106, ayat tersebut berbunyi: 

 

 اوَْ زِدْ عَلَيْهِ وَرَت ِلِ الْقرُْاٰنَ ترَْتِيْلًا 
Artinya: “Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu dengan 

perlahan-lahan”. (QS. Al-Muzzamil: 4) 

 
احِدَةً ۛ كَذٰلِكَ ۛ لِنثُبَ ِتَ بهِٖ فؤَُادَكَ  لَ عَليَْهِ الْقرُْاٰنُ جُمْلةًَ وه وَرَتهلْنٰهُ ترَْتيِْلً  وَقاَلَ الهذِيْنَ كَفَرُوْا لَوْلَْ نزُ ِ  

Artinya: “Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak 

diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh 
hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil 

(berangsur-angsur, perlahan dan benar”). (QS. Al-Furqon : 32) 

 

لْنٰهُ تنَْزِيْلً  نَزه  وَقرُْاٰناً فَرَقْنٰهُ لِتقَْرَاهَٗ عَلىَ النهاسِ عَلٰى مُكْثٍ وه
Artinya: “Dan Al-Qur'an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkau 

(Muhammad) membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan 

Kami menurunkannya secara bertahap”. (QS. Al-Isra’: 106) 
 

Ayat ini menjadi landasan dan merupakan perintah untuk membaca Al-

Qur’an secara tartil, para ulama mendefinisikan makna tartil yang terkandung 

di dalam ayat-ayat yang mengharuskan membaca Al-Qur’an dengan tartil   ِوَرَت ِل
ترَْتِيْلًا   adalah sebagai berikut: Qasim al-Huzaili menyandarkan definisi الْقرُْاٰنَ 

tartil tersebut kepada perkataan sayidina Ali Bin Abi Tholib yang berbunyi: 

 

 
178  Sofian Efendi, “Sejarah Dan Perkembangan Metode Pembelajaan Al-Qur’an Di 

Indonesia.” 
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BAB 6 

TAHAPAN-TAHAPAN  

PEMBELAJARAN MEMBACA  

AL-QUR’AN BERBASIS ANDRAGOGIK 

 
A. PERENCANAAN PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR’AN  

Perencanaan pembelajaran diawali oleh proses seleksi Tutor dan Warga 

belajar terlebih dahulu. Terdapat beberapa kriteria untuk menjadi Tutor dan 

menjadi warba belajar di suatu wilayah kelurahan. Berikut ini merupakan 

proses seleski Tutor di parktikan para Program Bogor Mengaji: 

a. Penentuan Kriteria Calon Tutor 

Kriteria calon Tutor menurut para Lurah adalah guru ngaji, 

Ustadz/Ustadzah, atau pimpinan majlis Ta'lim yang berdomisili dan memiliki 

KTP di kelurahan tempat mereka akan mengajar di Kota Bogor. Namun, di 

beberapa kelurahan, Tutor yang mengajar berasal dari wilayah lain karena 

tidak ada calon lokal yang lolos seleksi oleh Tim Tilawati Center dan Tim LPTQ 

Kota Bogor. Sebagai contoh, di Kelurahan Sindangsari, pembelajaran Al-

Qur'an diampu oleh Tutor dari luar kelurahan tersebut. 

 

Kesimpulan: Kriteria seorang Tutor meliputi:  

a) Guru ngaji, Ustadz/Ustadzah, atau pimpinan majlis Ta'lim. 

b) Berdomisili dan memiliki KTP di kelurahan tempat mereka akan 

mengajar. 

c) Lolos seleksi yang diadakan oleh Tim Tilawati Center dan Tim LPTQ 

Kota Bogor. 

 

b. Seleksi Calon Tutor 

Langkah selanjutnya yang ditetapkan dalam proses perencanaan 

pembelajaran program Bogor Mengaji di Kota Bogor adalah melakukan sekesi 

untuk menjaring calon Tutor yang diberikan tugas untuk mengajar di kelas-

kelas program Bogor Mengaji yang tersebar di 68 Kelurahan di Kota Bogor. 

Tutor Bogor Mengaji merupakan ujung tombak dalam mewujudkan program 

pembalajaran membaca Al-Qur’an berbasis Andragogi yang diimplemetasikan 
dalam program Bogor Mengaji, calon Tutor Bogor Mengaji harus melalui 

berbagai seleksi penjaringan untuk bisa lolos menjadi Tutor. Seleksi Panjang 

untuk calon Tutor menurut Lurah adalah sebagai berikut: 
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BAB 7 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

MEMBACA AL-QUR’AN BERBASIS ANDRAGOGI 
 
A. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Pembelajaran merupakan setiap usaha yang dilakukan secara sengaja 

oleh Tutor dan Warga Belajar untuk melaksankan kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran sebagai suatu upaya aktifitas yang terorganisir guna mengatur 

lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan antara pendidik dan 

peserta didik sehingga terjadi suatu proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan sebagai suatu usaha untuk menciptakan sistem 

lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini 

pembelajaran dalam program Bogor Mengaji bisa disimpulkan sebagai suatu 

upaya yang dilakukan dengan sengaja antara Tutor dan Warga Belajar untuk 

menyampaikan suatu ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan 

sistem lingkungan belajar dengan menggunakan berbagai metode dan media 

pembelajaran sehingga tercipta proses belajar mengajar dengan hasil optimal 

secara efektif dan efisien. 

Sudut pandang atau titik tolak terhadap suatu proses pembelajaran yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses pembelajaran yang 

sifatnya masih umum yang di dalamnya mewadahi, mengispirasi, menguatkan, 

melatarbelakangi suatu pembelajaran yang mencakup teori-teori tertentu 

diistilahkan dengan pendekatan pembelajaran. 

Program Bogor Mengaji menggunakan metode Tilawati sebagi metode 

yang digunakan dalam pembelajarannya. Pendekatan pembelajaran metode 

Tilawati menggabungkan antara klasikal dan baca Simak. Klasikal yang 

dimaksudkan disini adalah pembelajaran membaca Al-Qur’an secara 
bersama-sama dan dipandu oleh Tutor, sedangkan baca Simak yang dimaksud 

adalah satu Warga Belajar membaca dan yang lainnya menyimak bacaan 

tersebut. Klasikal dan baca Simak memiliki berbagai manfaat. 

Manfaat pendekatan klasikal tersebut meliputi: 

1) Membantu melancarakan bacaan. 

2) Memudahkan penguasaan lagu Rost. 

3) Menjaga kelancaran buku ketika target sesi pendalaman (baca Simak) 

sudah sampai halaman akhir. 
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BAB 8 

PELAKSANAAN EVALUASI  

PEMBELAJARAN MEMBACA  

AL-QUR’AN BERBASIS ANDRAGOGI 
 

 

A. EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN  

Evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an pada metode Tilawati 
dilakukan dengan cara Munaqosyah. Definisi Munaqosyah sendiri adalah 

suatu proses yang berlangsung dalam rangka menentukan nilai dari segala 

sesuatu dalam pembelajaran Al-Qur’an. tujuan dari munaqosyah adalah 
mengetahui tingkat penguasaan materi bagi santri, guru, instruktur dan 

munaqisy. 

Munaqosyah terdiri dari berbagai ragam tingkatan, ragam tingkatan 

munaqosyah tersebut terdiri dari: Munaqosyah santri yang ditujukan untuk 

peserta didik yang menyelesaikan setiap jilid dalam pembelajaran Tilawati 

dan menyelesaikan bacaan Al-Qur’an secara Bin Nadzor 30 juz, Munaqosyah 
Calon Guru yang ditujukan untuk calon guru yang ingin mendapatkan 

sertifikasi sebagai pengajar Al-Qur’an metode Tilawati, Munaqosyah Calon 
Instruktur yang ditujukan unuk para guru yang ingin mendaptkan sertifikasi 

sebagai Instrukur yang akan memberikan pelatihan Tilawati di cabang Tilawati, 

Munaqosyah Calon Munaqisy yang ditujukan untuk para calon 

penguji/munaqisy Tilawati di berbagai cabang pembinaan Tilawati. 

Penguji dalam evaluasi akhir Tilawati atau Munaqosyah diistilahkan 

dengan Munaqisy. Munaqisy sendiri adalah seseorang yang diberikan otoritas 

untuk melakukakn evaluasi kemampuan dalam bidang baca Al-Qur’an 
metode Tilawati di berbagai jenjang bidang. Adapun syarat untuk menjadi 

munaqisy yaitu memiliki komptenesi sebagai munaqisy setelah mengikuti 

seleksi Munaqisy dan lolos yang dibuktikan dengan Syahadah sebagai 

Munaqisy. Munaqisy terdiri dari berbagai macam tingkatan. 

Adapun tingkatan Munaqisy yaitu:  Pertama, Munaqisy Pusat merupakan 

orang yang diberikan amanah untuk melakukan munaqosyah terhadap calon 

instruktur dan munaqisy cabang. Kedua, Munaqisy Cabang merupakan orang 

yang diberi Amanah untuk melakukan munaqosyah terhadap calon guru Al-

Qur’an dan peserta didik yang khatam Al-Qur’an 30 Juz Bin Nadzor. Ketiga, 

Munaqisy Anggota/lembaga merupakan orang yang diberi amanah untuk 
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BAB 9 

REFLEKSI MODEL PEMBELAJRAN  

AL-QURAN BERBASIS ANDRAGOGI 

 
A. TAWARAN GAGASAN 

Manajemen pembelajaran Al-Qur’an berbasis andragogi dilakukan 

sebagai suatu langkah yang terencana dan terpola secara rapi yang 

diharapakan mampu turut andil dalam memberantas buta huruf Al-Qur’an 
dan meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an bagi masyarakat lanjut usia. 
Dalam hal ini, inisiator dan pelaksana program haru melakukan fungsi 

tahapan manajemen yang dimaksud antara lain: perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dalam manajemen pembelajaran 

Al-Qur’an untuk masyarakat dewasa sehingga ditemukan model manajemen 
pembelajaran Al-Qur’an berbasis andragogi yang efektif dan efisien.  

Nama perencanaan gagasan yang ditawarkan oleh penulis dalam model 

manajemen pembelajaran Al-Qur’an berbasis andargogi, terdiri dari beberapa 
elemen atau komponen yang sistemik saling bersinergi membentuk sebuah 

model manajemenn pembelajaran membaca Al-Qur’an berbasis andragogi. 
model manajemen pembelajaran ini diwujudkan dengan membuat 

perencanaan, pelaksanaan, hasil evaluasi serta menganalisa faktor 

pendukung dan penghambat program pembelajaran Al-Qur’an berbasis 
andragogi pada program Bogor Mengaji.  

Perencanaan gagasan ini dilandasi belum adanya manajemen 

pembelajaran  membaca Al-Qur’an yang ditujukan khusus untuk masyarakat 
lanjut usia dan difasilitasi oleh pemerintah Kota beserta jajarannya serta 

berkolaborasi bersama berbagai elemen  masyarakat.  

Manajemen pembelajaran Al-Qur’an berbasis andragogi yang ditawarkan 
yaitu pembuatan sebuah program model manajemen pembelajaran Al-Qur’an 
berbasis andragogi. Manajemen merupakan suatu ilmu yang berisi aktivitas 

perencanaan (planning), pengorganisasiaan (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controlling) dalam melakukan segala urusan 

dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan memanfaatkan orang 

lain guna mencapai tujuan yang diharapkan bersama secara efektif dan 

efisien.218 

 
218 Terry, Dasar-Dasar Manajemen. 
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